ABSTRAK

Teddiansyah Nata Negara: Sumbangan Dermawan Sosial Berhadiah
(SDSB): Perbedaan Pandangan Umat Islam di
Indonesia 1988-1993

Penelitian ini mengkaji kontroversi Sumbangan Dermawan Sosial Berhadiah
(SDSB) di Indonesia pada 1988-1993, dengan fokus pada perbedaan pandangan
umat Islam terhadap kebijakan negara Orde Baru yang memadukan narasi filantropi
sosial dengan mekanisme undian berhadiah. Pertanyaan utama penelitian ini adalah
mengapa SDSB melahirkan respons yang beragam di kalangan umat Islam,
meskipun secara formal dilegitimasi negara sebagai instrumen legal untuk
membiayai kesejahteraan sosial. Penelitian ini berada dalam kerangka sejarah
sosial, kebijakan publik, dan studi Islam. Dengan menggunakan metode sejarah
melalui tahapan heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi, penelitian
ini menganalisis regulasi pemerintah, pemberitaan Majalah Tempo, fatwa MUI,
kupon SDSB, dokumen visual, serta literatur sekunder. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa SDSB lahir dari strategi fiskal negara, tetapi berkembang
menjadi arena kontestasi antara otoritas negara, otoritas keagamaan, dan ekonomi
moral masyarakat bawah. MUI, Muhammadiyah, ulama, kiai, mahasiswa, dan
masyarakat banyak menolak SDSB karena dinilai dekat dengan maisir,
melemahkan etos kerja, memperbesar kerentanan ekonomi, serta menimbulkan
keresahan sosial. Namun, tokoh seperti Ibrahim Hosen membelanya melalui
argumentasi kemaslahatan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa SDSB
memperlihatkan fragmentasi pandangan umat Islam sekaligus krisis legitimasi
moral negara Orde Baru akhir.
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ABSTRACT

Teddiansyah Nata Negara: Social Philanthropist Donation with Prizes (SD):
Divergent Muslim Perspectives in Indonesia

1988-1993

This study examines the controversy surrounding Sumbangan Dermawan Sosial Berhadiah
(SDSB) in Indonesia from 1988 to 1993, focusing on the divergent perspectives of
Indonesian Muslims toward a New Order state policy that combined the discourse of social
philanthropy with a prize-based lottery mechanism. The main question addressed in this
study is why SDSB generated varied responses among Muslims, despite being formally
legitimized by the state as a legal instrument for financing social welfare. This research is
positioned within the fields of social history, public policy, and Islamic studies. Using the
historical method through the stages of heuristic collection, source criticism,
interpretation, and historiography, this study analyzes government regulations, Tempo
magazine reports, MUI fatwas, SDSB coupons, visual documents, and relevant secondary
literature. The findings show that SDSB emerged from the state’s fiscal strategy but
developed into an arena of contestation among state authority, religious authority, and the
moral economy of lower-class society. MUI, Muhammadiyah, ulama, kiai, students, and
wider society largely rejected SDSB because it was considered close to maisir, weakened
the work ethic, increased economic vulnerability, and generated social anxiety. However,
figures such as Ibrahim Hosen defended it through arguments of public benefit. This study
concludes that SDSB revealed the fragmentation of Muslim perspectives as well as the
crisis of moral legitimacy in the late New Order state.
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